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Analisis Preferensi Habitat Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus, Desmarest 1822)
di Taman Nasional Ujung Kulon

Habitat Preference Analysis of Javan Rhino (Rhinoceros sondaicus, Desmarest 1822)
in Ujung Kulon National Park

U Mamat Rahmat", Yanto Santosa’, dan Agus Priyono Kartono®
'Kantor Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah 11, Taman Nasional Ujung Kulon Pandeglang, Banten
*Departemen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor

Abstract

Javan rhinoceros (Rhinoceros sondaicus) is one of the rarest rhinoceros that are still existing today.
Their distribution is limited to only a handful of countries including Indonesia, Vietnam, and possibly
in Cambodia and Laos. In Indonesia, the species is only found in Ujung Kulon National Park (UKNP).
Its population is concentrated in the Ujung Kulon peninsula. Theoretically, large animals have
preferences in their habitat and therefore tend to distribute uniformly or clumped. In consequence, the
management of javan rhino population and habitat must consider their habitat preference. The
objectives of this study were: 1) to identify dominant habitat components that determine the presence of
Javan Rhinoceros in UKNP, and 2) to formulate habitat preference typology. The study was carried
out in Management Section II area of UKNP, Pandeglang District, Banten Province. Method applied
was direct field observation and literature review. Based on multiple linear regressions, the dominant
habitat factors preferred javan rhino were soil pH (X;) and salinity (X,). The equation formulated was
Y=625-1.12 X;+ 3.88 X,. Using Neu’s method of preferential index analysis, it was revealed that
Citadahan, Cibandawoh, Cikeusik, and Cigenter had preferential indices greater than 1. The data
shows that javan rhinoceros mostly prefer habitats located 460-660 m from the coast, and areas located
0-400 m was considered as their second preference.
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Pendahuluan

Badak jawa (Rhinoceros sondaicus, Desmarest
1822) merupakan spesies paling langka di antara lima
spesies badak yang ada di dunia sehingga dikategori-
kan sebagai endangered atau terancam dalam daftar
Red List Data Book yang dikeluarkan oleh Internatio-
nal Union for Conservation of Nature and Natural
Resources (TUCN) pada tahun 1978. .Badak jawa
mendapat prioritas utama untuk diselamatkan dari
ancaman kepunahan, Selain itu, badak jawa juga
terdaftar dalam Apendiks 1 Convention on Internatio-
nal Trade in Endangered Spesies of Wild Fauna and
Flora (CITES) pada tahun 1978 ‘sebagai jenis yang
jumlahnya sangat sedikit di alam dan dikhawatirkan
akan punah.

Penyebaran badak jawa di dunia terbatas di
Indonesia, Vigtnam, dan kemungkinan terdapat juga di
Laos dan Kamboja. Di Indonesia, badak jawa hanya
terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK)
dengan populasi relatif kecil, yaitu sekitar 59-69 ekor
(TNUK 2007). Di Vietnam, populasi badak jawa hanya
terdapat di Taman Nasional Cat Tien dan diperkirakan

tersisa 2-8 ekor yang bertahan hidup. Jumlah populasi
badak jawa yang sedikit dan hanya terdapat di satu
areal memiliki resiko kepunahan yang tinggi. Oleh
karena itu, upaya untuk menjamin kelestarian populasi
badak jawa dalam jangka panjang merupakan salah
satu prioritas program konservasi badak jawa di
Indonesia.

Keberadaan badak jawa di TNUK cenderung
terkonsentrasi di Semenanjung Ujung Kulon. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak semua bagian ruang di
TNUK menjadi habitat terpilih bagi badak jawa.
Penyebaran badak jawa di TNUK pada umumnya
berada di daerah bagian selatan Semenanjung Ujung
Kulon, yaitu daerah Cibandawoh, Cikeusik, Citadahan,
dan Cibunar. Pada bagian utara semenanjung, penye-
baran badak jawa terdapat di daerah Cigenter,
Cikarang, Tanjung Balagadigi, Nyiur, Citelanca, dan
Citerjun.

Habitat terpilih mampu menyediakan seluruh
kebutuhan hidup badak jawa untuk menjamin kelestari-
an populasi serta memiliki frekuensi penggunaan yang
tinggi. Kebutuhan hidup bagi badak jawa terdiri atas



